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Abstract. This study aims to determine the interaction between urea fertilizer and cow manure on the growth and yield of 

mustard plants (Brassica juncea L.). This research was carried out on the land of the University of Muhammadiyah 

Sidoarjo which is located in Graha Pesona Modong Housing, Tulangan, Sidoarjo. This study uses a Group Random 

Design (RAK) which consists of 2 factors, the first factor is the Dose of Cow Manure which consists of 3 levels, namely 

1 t/ha (100 g/plot) = K1, 1.5 t/ha (200 g/plot) = K2, 2 t/ha (300 g/plot) = K3. The second factor is the treatment of N 

(Urea) fertilizer which consists of 2 levels, 75kg/ha (3.87g/plot) = U1, 100kg/ha (5.22 g/plot) = U2. The observation 

parameters were plant height, number of leaves, wet weight, dry weight and harvest index. All data were processed 

using variety analysis (ANOVA) if there were real or very real differences, followed by the Honest Real Difference 

Test (BNJ). The results of this study showed that the addition of the dose of cow manure with urea fertilizer had a real 

effect on plant height at the age of 21 HST, the number of leaves 28 HST, and wet weight.  
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Abstrak .Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara pupuk N dan pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo yang berada di Perumahan Graha Pesona Modong, Tulangan, Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 2 faktor, faktor pertama yaitu Pemberian Dosis pupuk kandang 

sapi yang terdiri dari 3 taraf, yaitu 1 t/ha (100 g/ petak) = K1, 1,5 t/ha (200 g/ petak) = K2, 2 t/ha(300 g/petak) = K3. 

Factor kedua yaitu Pemberian Perlakuan pupuk N (Urea) yang terdiri dari 2 taraf, 75kg/ha (3,87g/petak) = U1, 

100kg/ha (5,22 g/ petak) = U2. Parameter pengamatan berupa tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, berat 

kering dan index panen. Semua data diolah menggunakan analisis ragam (ANOVA) jika terdapat perbedaan yang 

nyata atau sangat nyata dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ). Hasil penelitian ini menunjukkan 

penambahan dosis pupuk kandang sapi dengan pupuk urea berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 

21HST, jumlah daun 28 HST, dan berat basah, 

Kata Kunci – pupuk urea, pupuk kandang sapi, sawi hijau  

 

I. PENDAHULUAN 

 
Tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) berasal dari China dan Asia Timur dan telah dibudidayakan sejak 2500 

tahun yang lalu. Tanaman sawi hijau merupakan salah satu tanaman hortikultura yang sangat digemari masyarakat 

[1]. Sawi merupakan jenis sayuran yang disukai oleh masyarakat karena banyak memberikan manfaat dan juga salah 

satu sayuran daun yang memiliki nilai ekonomis tinggi setelah kubis dan brokoli [2]. Sawi hijau pada umumnya 

banyak ditanam di dataran rendah, namun dapat pula didataran tinggi. Sawi hijau tergolong tanaman yang toleran 

terhadap suhu tinggi (panas). Saat ini, kebutuhan akan sawi hijau semakin lama semakin meningkat seiring dengan 

peningkatan populasi manusia dan manfaat mengkonsumsi bagi kesehatan [3]. 

Tanaman membutuhkan unsur hara, yang dapat diporoleh dari pupuk. Tujuan pemupukan adalah untuk menambah 

kebutuhan nutrisi bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman [4]. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan tingkat produktivitas lahan kering salah satu diantaranya adalah dengan pemberian pupuk yang tepat, 

salah satunya pupuk kandang sapi dan pupuk urea. 

Pupuk kandang berperan untuk mempertinggi kandungan humus pada tanah, memperbaiki struktur tanah dan 

menunjang organisme tanah. Fungsi dari amelioran selain sebagai perbaikan sifat fisik dan kimia tanah, juga sebagai 
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penunjang pertumbuhan sengon yang berfungsi sebagai penyerap senyawa beracun di tanah [5]. Kelebihan dari pupuk 

kandang sapi yaitu mengandung serat yang tinggi dan menyediakan unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan 

oleh tanaman dan meningkatkan bahan organik di dalam tanah [6]. 

Pupuk kandang sapi juga meningkatkan kemampuan tanah untuk menyimpan air yang nantinya berfungsi untuk 

mineralisasi bahan organik menjadi hara yang dapat dimanfaatkan langsung oleh tanaman selama masa 

pertumbuhannya [7]. Pupuk kandang sapi adalah pupuk organik yang mempunyai kandungan unsur P yang relatif 

lebih tinggi dibandingkan pupuk kandang yang lain serta berfungsi sebagai penyedia unsur hara makro dan mikro. 

Kadar hara ini tergantung dari makanan yang diberikan. Selain itu dalam kotoran sapi tersebut tercampur sisa-sisa 

makanan sapi serta sekam yang digunakan sebagai alas kandang sapi [8]. 

Bagian tanaman sawi yang mempunyai nilai ekonomis adalah daunnya. Oleh karena itu, upaya peningkatan 

produksi ditujukan untuk meningkatkan hasil tanaman. Untuk mendukung upaya tersebut, akan dilakukan pemupukan. 

Tanaman sawi memerlukan ketersediaan unsur hara yang cukup untuk pertumbuhan dan perkembangannya agar dapat 

mencapai produksi yang maksimal. Salah satu unsur hara yang berperan besar dalam pertumbuhan daun adalah 

nitrogen [9].  

Dalam bidang pertanian, pupuk digunakan sebagai sumber unsur hara yaitu pupuk Urea yang mengadung unsur 

Nitrogen yang tinggi (45- 46%) dan mudah ditemukan di pasaran [10]. Pemberian nitrogen yang optimal dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, meningkatkan sintesis protein, pembentukan klorofil yang menyebabkan warna 

daun menjadi lebih hijau dan meningkatkan ratio pucuk akar. Salah satu sumber N yang banyak digunakan adalah 

Urea dengan kandungan 45% N, sehingga baik untuk proses pertumbuhan tanaman sawi khususnya tanaman yang 

dipanen daunnya [11]. 

II. METODE 

Penilitian ini akan di laksanakan di lahan UMSIDA selama tiga 35 hari dari bulan oktober sampai November 2023 

di Perumahan Graha Pesona Modong, Tulangan, Kabupaten Sidoarjo. Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain timbangan, penggaris, alat tulis, kamera, raffia, baki, ember, sprayer, cangkul, traktor, sabit, 

benih sawi, kotoran sapi, EM4, kulit bawang putih, air, pupuk Urea dan tembakau. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok. dengan  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri 

dari 2 faktor, faktor pertama pupuk kandang sapi (K) yang terdiri dari 3 taraf, dan faktor kedua Pupuk Urea (U) yang 

terdiri dari 2 taraf. 

Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga total keseluruhan 18 satuan percobaan. Setiap petak 

terdiri dari 9 tanaman dan 3 tanaman digunakan sebagai sampel, sehingga total keseluruhan tanaman berjumlah 162 

tanaman. Pemberian Dosis pupuk kandang sapi (K) yang terdiri dari 3 taraf, yaitu Pemberian pupuk kandang sapi 1 

t/ha (100 g/ petak) = K1, Pemberian pupuk kandang sapi 1, 5 t/ha (200 g/ petak) = K2, Pemberian pupuk kandang sapi 

2 t/ha(300 g/ petak) = K3, Pemberian Perlakuan pupuk N (Urea) (U) yang terdiri dari 2 taraf, yaitu Pemberian pupuk 

Urea 75kg/ha (3,87g/ petak) = U1, Pemberian pupuk Urea 100kg/ha (5,22 g/ petak) = U2. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara melarutkan pupuk urea dengan air yang cara pengaplikasiannya dengan cara 

dikocor langsung ke media tanam. Dilakukan 2 kali pemupukan. Parameter pengamatan berupa tinggi tanaman, 

jumlah daun, berat basah, berat kering dan data yang diperoleh dilanjutkan dengan menggunakan analisis varian 

(ANOVA). Jika terdapat pengaruh nyata diantara perlakuan dilakukan uji BNJ pada taraf 5% atau sangat nyata 

dilakukan uji BNJ pada taraf 1%.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi Tanaman 

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi perlakuan pupuk kandang sapi dengan pupuk N 

(urea) berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau pada parameter pengamatan tinggi tanaman. 

Untuk melihat perbedaan maka dilakukan uji lanjut BNJ taraf 5%. 

Dapat dilihat dari tabel 1. Bahwa perbedaan tinggi tanaman sawi pada setiap perlakuannya. Pada umur pengamatan 

35 HST, tinggi tanaman meningkat pada pemberian dosis pupuk urea 100kg/ha dengan pupuk kandang sapi 2 t/ha 

dengan hasil rata-rata tinggi tanaman 19.03 cm sedangkan perlakuan yang menghasilkan tinggi tanaman paling pendek 

pada pada pemberian dosis pupuk urea 75 kg/ha dengan pupuk kandang sapi 1,5t/ha dengan hasil rata-rata tinggi 

tanaman 16.03 cm. Peningkatan tinggi tanaman menunjukkan fungsi unsur nitrogen dalam proses pertumbuhan 

tanaman. Hal ini dikarenakan dengan pemberian kotoran sapi pada media tanam maka unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman sawi terutama unsur N, P, dan K lebih banyak tersedia sehingga pertumbuhannya lebih baik. Menurut [12] 

Pemberian kotoran sapi tidak hanya membantu penyediaan unsur hara tetapi juga memperbaiki sifat fisik tanah seperti 

kestabilan agregat, ruang pori total, dan kapasitas menahan air. Hal ini akan meningkatkan pertumbuhan sawi hijau. 

Pemberian kotoran sapi dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti kestabilan agregat, jarak pori total, dan kapasitas 
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menahan air. Ditambahkannya, unsur nitrogen dari pupuk urea diperlukan untuk sintesis asam amino dan protein pada 

tanaman, serta dapat mendorong proses pertumbuhan tanaman seperti pembelahan sel dan pemanjangan sel, terutama 

pada titik tumbuh tanaman, sehingga meningkatkan tinggi  tanaman [13]. 

 

Tabel 1. Rata-rata perlakuan pupuk kandang sapi dengan pupuk N (urea)  terhadap tinggi tanaman 

 

Keterangan: apabila terdapat huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berpengaruh nyata tn = tidak nyata 

 

. 

 

B. Jumlah daun 

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara perlakuan pupuk kandang sapi dengan 

pupuk N (urea) berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau pada parameter pengamatan jumlah 

daun. Untuk melihat perbedaan maka dilakukan uji lanjut BNJ taraf 5%. 

 

Tabel 2. Rata-rata perlakuan pupuk kandang sapi dengan pupuk N (urea)  pada pengamatan jumlah daun. 

Umur (HST) 

Perlakuan  14  21  28 35  

U1K1 5.7 5.0 6.3a 7 

U1K2 5.3 4.3 5.7a 6 

U1K3 5.7 5.7 6.7a 8.7 

U2K1 5 4.7 6.7a 7 

U2K2 5.3 5.7 6.3a 8.3 

U2K3 5.7 5.7 6.7a 9 

BNJ 5%     tn tn 1.40 tn 

Keterangan: apabila terdapat huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berpengaruh nyata tn = tidak 

nyata 

Dapat dilihat dari table 2. Bahwa perbedaan jumlah daun tanaman sawi pada setiap perlakuannya. Pada umur 

pengamatan 35 HST, jumlah daun meningkat pada perlakuan U2K3 dengan pemberian dosis pupuk N (urea)  100kg/ha 

dengan pupuk kandang sapi 2 t/ha dengan hasil rata-rata 9 helai daun, sedangkan perlakuan yang menghasilkan jumlah 

daun paling sedikit pada pada perlakuan U1K2 dengan pemberian dosis pupuk urea 74 kg/ha dengan pupuk kandang 

sapi 1, 5 t/ha dengan hasil rata-rata 6 helai daun.  

Pada seluruh perlakuan, jumlah daun ditemukan kurang optimal, karena pertumbuhan daun tidak hanya 

dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara dari pupuk, tetapi juga unsur hara yang ada dalam tanah. Kondisi ini 

disebabkan karena pembentukan sel-sel baru pada tanaman ditentukan oleh ketersediaan unsur hara dalam tanah. 

Proses pembentukan daun tidak lepas dari peranan unsur hara seperti nitrogen dan fosfor dalam media tanah dan 

kondisi yang tersedia bagi tanaman. Secara umum, bila tanaman kekurangan unsur hara tersebut maka aktivitas 

metabolisme terganggu sehingga menghambat proses pembentukan daun, dalam hal ini sel baru.  

Ketika ketersediaan nitrogen rendah, aktivitas sel-sel yang berperan dalam fotosintesis tidak dapat memanfaatkan 

energi matahari secara optimal sehingga menurunkan laju fotosintesis dan menurunkan jumlah fotosintesis. Kondisi 

ini memperlambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman, terutama pembentukan organ baru. Menurut [14] Hal 

Umur 

Perlakuan 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 

U1K1 6.9 7.6a 13.73 18.23 

U1K2 5.5 5.6a 13.83 16.03 

U1K3 5.1 10.0a 12.77 16.53 

U2K1 4.9 7.6a 11.67 17.4 

U2K2 5 7.6a 12.5 17.13 

U2K3 4.8 10.2a 13.2 19.03 

BNJ 5%      tn 5.02 tn tn 
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ini disebabkan oleh tidak  terpenuhinya kebutuhan unsur hara khususnya N yang berperan dalam pertumbuhan 

vegetatif tanaman. 

 

C. Berat Basah Tanaman 

Berdasarkan analisis ragam yang di dapat, menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang sapi dengan pupuk urea 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau pada parameter pengamatan berat basah tanaman. Untuk 

melihat perbedaan maka dilakukan uji lanjut BNJ taraf 5%. 

 

Table 3. Rata-rata perlakuan Pupuk N (urea)  dan Kandang Sapi terhadap Berat Basah Tanaman Sawi Hijau 

Perlakuan   Berat Basah 

U1K1 30.43bc 

U1K2 33.05c 

U1K3 25.81abc 

U2K1 22.37ab 

U2K2 22.59ab 

U2K3 16.34a 

BNJ 5%        8.81 

Keterangan: apabila terdapat huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berpengaruh nyata  

Dapat dilihat dari table 3. Menunjukkan bahwa pada pada tanaman sawi menunjukkan berbeda nyata. Berat paling 

tinggi ditunjukkan pada perlakuan UIKI dengan pemberian dosis pupuk urea 75 kg/ha dengan pupuk kandang sapi 1 

t/ha dengan hasil rata-rata 30.43166667 g, sedangkan berat paling sedikit ditunjukkan pada perlakuan U2K3 dengan 

pemberian dosis pupuk urea 100kg/ha dengan pupuk kadang sapi 2t/ha dengan hasil rata-rata 16.34. 

Hal ini dikarenakan dosis yang diberikan memberikan unsur hara yang cukup bagi pertumbuhan dan produksi 

sawi, sehingga aktivitas metabolisme dan penyerapan pada daerah daun dan batang tanaman meningkat dan 

mempengaruhi berat basah tanaman. Berat basah tanaman mencerminkan komposisi unsur hara dalam pupuk kandang 

sapi dapat digunakan sebagai pupuk lengkap karena mengandung nitrogen [14].  

Struktur tanah yang baik akan memudahkan akar menembus tanah sehingga unsur hara yang diberikan pada 

tanaman dapat diserap oleh akar dan ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman. Tanah merupakan media tumbuh 

bagi tanaman, dalam tanah terdapat banyak unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Tidak semua unsur hara yang 

terdapat dalam tanah dapat diserap oleh tanaman. Jika pH tanah sesuai dengan kebutuhan tanaman, maka ketersediaan 

hara akan meningkat. Pada kondisi pH meningkat, diduga akan memacu aktivitas mikroorganisme di dalam tanah. 

Tersedianya hara maka akan mendukung pertumbuhan tanaman [15]. 

 

D. Berat Kering Tanaman 

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang sapi dengan pupuk urea tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau pada parameter pengamatan berat basah tanaman, 

sehingga tidak dilanjutkan uji BNJ. 

 

Tabel 4. Rata-rata perlakuan pupuk kandang sapi dengan pupuk N (urea) pada pengamatan berat kering tanaman. 

Perlakuan   Berat Kering 

U1K1 6.56 

U1K2 4.81 

U1K3 6.33 

U2K1 3.56 

U2K2 5.01 

U2K3 8.59 

BNJ 5%               tn 

Keterangan: tn = tidak nyata 

Dari tabel 4. Menunjukkan bahwa hasil analisis ragam terhadap berat kering tanaman sawi hijau yaitu bahwa 

perlakuan pemberian pupuk N (urea) dan pupuk kandang sapi tidak berpengaruh nyata terhadap parameter berat kering 

tanaman sawi hijau dengan hasil terberat 111,9 g pada perlakuan U2K3 dengan pemberian dosis pupuk urea 

100kg/petak dengan pupuk kandang sapi sebanyak 2 t/ha. 
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E. Indeks Panen 

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang sapi dengan pupuk urea tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau pada parameter pengamatan berat basah tanaman, 

sehingga tidak dilanjutkan uji BNJ. 

  

 Tabel 4. Rata-rata perlakuan pupuk kandang sapi dengan pupuk N (urea) pada pengamatan indeks panen 

Perlakuan               Indeks Panen 

U1K1 0.21 

U1K2 0.14 

U1K3 0.24 

U2K1 0.15 

U2K2 0.22 

U2K3 0.52 

Hasil indeks panen yang diperoleh dapat dijadikan sebagai acuan kualitas indeks panen sawi hijau. Sawi hijau 

yang sudah diprediksi dapat menjadi dasar penentuan kualitas indeks panen yang tepat sesuai umur panen yang 

optimal bagi petani dan hasil ini tentu dapat menjadi salah satu dasar dalam proses penentuan kualitas indeks panen 

sawi hijau secara cepat. Sehingga petani lebih efektif dalam menentukan atau menggolongkan sayuran sesuai indeks 

panennya. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penilitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kandang sapi dengan pupuk urea tidak 

berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan berat kering pada tanaman, namun memberikan pengaruh nyata pada 

jumlah daun, tinggi tanaman dan berat basah. Dari hasil penelitian ini menunjukkan penambahan dosis pupuk kandang 

sapi dengan pupuk urea berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 21 HST, jumlah daun 28 HST, dan 

berat basah, 
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